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ABSTRAK 

Isu tentang inovasi sumber-sumber energi yang terbarukan (renewable energy) 

sebagai pengganti energi yang berasal dari fosil sudah berkembang pesat. Diantara 

sumber energi terbarukan tersebut adalah arus air. Sekarang ini telah banyak dilakukan 

studi untuk meningkatkan unjuk kerja turbin arus air. Dimana untuk mendapatkan sudu 

turbin yang efisien, diperlukan data karakteristik hydrodinamika sudu turbin air yang 

tergantung pada foil yang dipilih / yang dirancang. 

Penelitian Tugas Akhir ini menganalisis karakteristik hydrodinamika hydrofoil 

NACA 0021 dengan perhitungan numerik menggunakan program Computational Fluid 

Dynamic (CFD). Fokus studi numerik ini adalah untuk meneliti efek dari perubahan 

sudut serang dan variasi kecepatan terhadap hydrofoil yang dimodelkan dalam bentuk 

dua dimensi. 

Perbandingan data hasil simulasi dengan data experimen menunjukkan 

kemampuan CFD yang dapat mensimulasikan aliran fluida sepanjang permukaan 

hydrofoil. Hasil simulasi juga dapat memberikan informasi mengenai karakteristik 

hydrodinamik berupa koefisien lift dan drag. Dimana koefisien lift maksimum diperoleh 

pada sudut serang α = 45
o
 pada kecepatan 4 m/s sebesar 1,1363. Sedangkan koefisien 

drag maksimum diperoleh pada sudut serang 90
o
. 

Kata kunci: Koefisien Lift, Koefisien Drag, hydrofoil, NACA 0021, sudut serang 0
o
-

180
o
. 
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ABSTRACT 

 

Isues of the innovation renewable energy sources as a substitute for fossil energy 

is growing rapidly. Among the renewable energy sources is a stream of water. Now that 

it has been widely studied to improve the performance of water turbine. Where to obtain 

an efficient turbine blade, needed the hydrodynamic characteristics data of water turbine 

blades depends on the chosen / designed foil. 

This final project analyzing the hydrodynamic characteristics of NACA 0021 

hydrofoil with numerical calculations using Computational Fluid Dynamics (CFD). The 

focus of this numerical studies is to investigate the effect of changing angle of attack 

and velocity variations into hydrofoil which modeled in two dimensions. 

Comparison of simulation data with experimental data shows the ability of CFD 

to simulate the fluid flow along the surface of the hydrofoil. The simulation also can 

provide information about the hydrodynamic characteristics as lift and drag coefficients. 

Where the maximum lift coefficient was obtained at angle of attack α = 45
o
 at a speed of 

4 m/s at 1,1363. While the maximum drag coefficient was obtained at angle of attack 

90
o
. 

Keywords:  Lift Coefficient, Drag Coefficient, hydrofoil, NACA 0021, angle of attack 

0
o
-180

o
. 
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